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ABSTRACT

Social studies of UPPKS programs in Ngampilon Subdistrict arve vavely held
The incomes of female group members of UPPKS depend on the program aciivities.
The government policy which tavolvey the increasing prices of doify needs and
other household commodities causes the low abihity of women in overcoming their
hife praoblems vo that they are suscepiibie to poverty. It is g descriptive qualitative
research, a vesearch which collects and dereribes data and presents the real results
without trving to make conclusion for public or generalization, The data collection has
heen through in-depth interviews, abhservations and document stiedies. The research
will deseribes the household social cconomic condition of female group members of
UPPKS in Neampdan Sub) dhstrict of Yogyakarta City and the strategy of survival
fdbentify the vulnerability indicators in butlding the strength of UPPKS female members
in Ngampilan Sub district in Yogyakarta Cityidentify the Dustitution models which is
potential to decrease the vilnerability and identify visk types in any program activitics.

Kevwords: Vulnerability, Livelthood Strategy, Female Groups, and UPPKS

PENDAIULUAN

Penangpulanpan kemiskinan merupa-
kan salah satu tujuan penting negara vang
harus  dipenuhi dan  merupakan  tujuan
pembangunan nasional yang harus dicapai
(Sumodiningrat dalam  Jamasy, 2003).
Kebijakan penangoulangan kemiskinan (idak
terlepas dari kenteks pembangunan masyarakat.
Upaya unmuk menangoulang  kemiskinan
dan  pengangeguran harus menggunakan
pendekatun  multidisiphn yang  berdimensi
pemberdayaan  dengan memadukan aspek-
aspek penyadaran, peningkatan kapasitas, dan
pendayagunaan. Dillon (2001) menjelaskan
upaya penanggulangan kemiskinan yaag

paling strategis dalam era otonomi daerah
dapat dirumuskan dalam satu kalimat yaitu
berikan peluang kepada keluarga miskin dan
komunitasnya untuk mengatas: masalah merska
sacara mandin.

Int pemecahan wmasalah kemiskinan
adalah tersedianya lapangan kerja dan hal ini
dapat diwujudkan jika scktor industri, pertanian
dan pembangunan begalan lancar (Khomsan.,
2006). Selanjumya, Sukidjo (2009) menjelaskan
hasil penclitiannya bahwa kemiskinan bersifat
kompleks dan multidimensi, sehingga untuk
mengatasinya perlu pendekatan secara terpadu.
Kurang berhasilnya program  pengentasan
kemiskinan adalah karena kemiskinan hanya
dilibat dari aspek ekonomi dan menckankan



aspek pemberdayaan serta kurang melibatkan
masyarakat lokal,

Kelompok  perempuan  merupakan
asel pembangunan wang potensial dan dapat
diperhitungkan apabila diberdayakan sebab
perempuan memiliki akses yang besar dalam
berbagai program pembangunan dengan
memegang peran dan posisi yang sirafegis
schingga kecenderungan melaksanakan

kemilrasejajaran gender relatif besar. Namum,

perempuan masth menghadapi  berbagai
permasalaban  dan  menghadapi  berbagai
ancaman dalam pembangunan peningkatan
petart perempuan. Berbagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga khususnya
Keluarga I'ra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera
I telah dikembangkan pemerintah bersama-
sama dengan masyarakat khususnya pada upaya
pemberdayaan perempuan.

Sejak diperkenalkun konsep Women
m  Development (WID), BKKBN berupaya
meningkatkan peran  produktif perempuan,
terutama vang berkaitan dengan pendapatan
schingga  posisi  perempuan  tidak  lagi
lermarginalkan, Upaya  ini bertujuan untuk
mengangkat peran perempuan dalam “area”
produktif sebagai usaha untuk memperoleh/
meningkatkan pendapatan  keluarga  (income
generating) dalam memenuhi kebutuhan hidup,
salah salunya melalui penerapan program
UPPKS. UPPKS (Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga Sgjahtera) merupakan suatu program
dari BKKBN yang anggotanya adalah ibu-
ibu tumash tangga, yang bertujuan unmuk
memngkatkan kesejahteraan ekonomi keluaroa,
terutama keluarga miskin. UPPKS meripakan
suatu  kelompok  kegiatan dad  keluarga
dalam wadah Paguyuban Kcluarpa Sejahtera,
melakukan berbagai kegiatan usaha ekonomi
produkiif’ yanyg dapat meningkatkan pendapatan
keluarga, beranggotakan Keluarga Pra Sejahtera,
Kelwarga Scjahtera I, Keluarga Scjahtera 11, dan
seteriisnya, baik yung sudah menjadi akseptor

KB, PUS yang belum ber-KB, serta anggpola
masyarakat dalam rangka mewujudkan Keluarga
Sejahtera (BKKBN, 1995).

Beberapa kelompok masyarakat mampu
bertahan menjalankan  aktivitasnya, seperti
halnya kelompok perempuan peserta UPPKS di
Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta. Mereka
menjalankan usaha bukan sebagai tujuan, tetani
karena kondisi yang lebih banyak didasarkan
pada upaya memenuhi kebutuhan rumah tangea,
Mereka umumnya berpendapatan rendah karena
kecilnya modal usaha vang mereka miliki
serta usahanya dijalankan secara konvensional
sehingiea pendapatan yang mereka peroleh
hanya cukup untuk mencukupi kebutuban hidup
rumah tangga schari-hari,

Kebijakan pemerintah yang memung-
kinkan turut mendorong naiknya harga barang-
barang kebutuhan wvang lain, akan berimbas
kepada naiknya harga barang kebutuhan pokok
seperti sembake dan harga barang kebutuhan
pokok lamnya. Hal ini sebapai salah sam
risiko yang berasal dari kebijakan pemerintah
yang berada di luar kendali rumah tangga
perempuan peserta LUPPKS. Gambaran tersebut
menunjukkan bahwa risiko maupun puncangan
ckonomi akan membuat kemampuan rumah
tangea dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
mengalami  penurunan. Apabila puncangan
datang secara betsamaan, sedangkan aset
yang pasti dimiliki perempuan peserta UPPKS
tidak mampu menghadapi risiko terscbut,
maka kelompok perempuan peserta UPPKS
di Kecamatan Ngampilan akan menjadi rentan
terhadap kemiskinan.

Dalam konsep ilmu sosial, ketentanan
(vulperahiliry) merupakan kebalikan  dari

ketangguhan (resifience), bahwa kedua konsep
tersebut laksana dua sisi mata uang. Konsep
ketangguhan merupukan konsep vang luas, di
dalamnya termasuk kapasitas dan kemampuan
merespon dalam situasi krisis/konflik/darurat
(emergency response), Kercatanan, ketangguhan,




kapasitas, dan kemampuan merespon dalam
situasi darurat, dapat diimplementasikan baik
pada level individu, keluarga, masyarakat, dan
institusi (pemenntah maupun NGO) (Sunart,
E. 2009), Kerentanan scbagai sebuah konsep
yang dinamis, muncul secara berbeda dalam
rumah langga vang berbeda. Kapasitas atau
kemampuan rumah tangga dalam merespon
rigiko dan tekanan akan memunculkan strategi
rumah tangga yvang berbeda-beda. Risiko yang
dihadapi perempuan peserta UPPKS merupakan
ristko sosial dan ckonomi dalam masyarakat.
Demikian pula dengan strategi vang diterapkan
dalam memecnuhi kelangsungan hidup rumah
fangga mereka, Risiko, tekanman, respon, dan
strategl yang muncul akan berbeda tergantung
pada daya tahan penduduk menghadapi berbagai
tekanan.

Respon wyang muncul dalan rumah
tanpga kelompok perempuan peserla UPPKS
bukan hanya respon untuk jangks pendek yaitu
untuk memenuhi kcbuluhan pangan, tetapi
sudah bertujuan memperkuat sumber-sumber
kehidupannya. Hal im1 tampak pada rcspon
dan stiategi yang merska terapkan. Menurut
penelitian  Chaudbun, rumah tanggea terbuka
terhadap puncangan apabila asel yang dimiliki
terbatas. Humaom capivg! yang rendah, asser
Jinancial yang tidak produkuf, akses terhadap
kredit yang terbatas merupakan tanda rumah
tangga  lebih  terbuka lerhadap guncangan
{Chaudhur, 2003). Apabila diterapkan dalam
rumah tangga kelompok perempuan peserta
UPPKS maka kondisi Kerentanan ramah tangga
akan terjadi apabila: 1) Pendapatan yang
diterima di tiap bulannya tidak mencukupi untuk
waktu satu bulan. 2) Ketidakseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga,
3) Jenjang pendidikan anak vang semakin
bertambah. 4) Kewajiban-kewajiban sosial
yang harus dipenuhi. 5) Kebutuhan konsumsi
sebagian besar dipcouhi dari pasar. Penclitian
mi hendak mendeskripsikan kondisi kerentanan

—

soslal dan stratepi-strategi vang dilakukan dalam
mempertabankan  kelangsungan hidup rumah
tangga kelompok perempuan peserta UPPKS di
Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta.

REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS

Beberapa  pakar sosial  berpendapat
bahwa beberapa faktor ulama vang berpengaruh
terhadap kercntanan sosial, di antaranya
adalab kurangnya akses terhadap sumberdaya
(informasi, pengetshuan, dan  teknologi),
terbatasnya akses terhadap lkekuatan dan
keterwakilan politik, modal sosial, koneksi dan
jejaring sosial, adat kebiasaan dan nilai budaya
(Cutter, dusan |.; Bryan J. Boruff; dan W. Lynn
Shirley: 2003). Menurut Soetomo (2010), gejala
kerentanan sosial merupakan kondisi yang tidak
sesual dengan harapan atau tidak sesual dengan

" nilai, norma dan standar sosial yang berlaku, Hal

yang demikian menjadi suatu masalah sosial,
vang ditafsirkan sebagai suatu kondisi yang tidak
diinginkan olch sebagian besar masyarakat dan
dapat menimbulkan berbagai pendentaan dan
kerugran fisik maupun nonfisik.

Kerentanansosialmerupakansuatukondist
yang dialami olch seseorang atan masyarakal,
hingga mengakibatkan ketidakmampuan
masyarakat tersebut dalam menghadapi suatu
tekanan vang dapat mengancam kehiduparmya.
Menurut Hizharon (200K), kercntanan sosial
dapat meningkat seiring dengan menmgkatnya
laju urbanisasi pada suatu daeral. Dalam kasus
terschut, kota yang menjadi pusat pembangunan
nfrastrukiur, kawasan industri dan  pusat
perekonomian menjadi tujuan migrasi penduduk
pedesaan, dengan harapan  mendapatkan
pekerjaan

Kerentanzn berasal dari kata rentan yang
berarti peka, mudah merasa. Menurut Tesaurus
Bahasa Indonesia, rentan berarti lemah, rapuh.
ringkih, celomes; liabel, peka, rawan. sensinf,
suseptibel, terbuka dan terdesak, keremtanan



mempunyai arti predisposisi, kepekaan, liabilitas
(Endarmoko, 2006). Kerentanan mempunyai dua
gisi vang saling berhubungan vaitu eksternal dan
internal. Kerentanansecara eksternal ditunjukkan
dar1 keterbukaan terhadap shecks., stress, dan
risiko, sedangkan internal ditunjukkan dari
ketidakberdayaan yang berarti ketiadaan sarana-
sarana untuk menghadapi risiko tanpa adanya
kerugian., Ketiadaan sarana untuk mengatasi
risiko menunjukkan ketidakmampuan rumah
tangga perempuan menghadapi risiko sehingga
menvebabkan rumah tangga perempuan menjadi
rentan. Demikian juga sebaliknya rumah tangga
pErempuan yang mampu mengatasi risiko akan
menjauh dari situasi rentan. Hal itu menunjukkan
bahwa kerentanan merupakan konsep wvang
dinamis.

Kerentanan  yang  dihadapi para
perempuan peserta UPPKS dalam penelitian
ini ditunjukkan dari risiko sosial dan tekanan
ckonomi  rumah tangga vang dihadapi oleh
para perempuan. Kerentanan meonmut Dercon
ditentukan oleh risiko vang harus mereka hadap
dan kemampuan rumah tangga untuk mengatasi
ristko tersecbut (Dercon, 2001). Kemampuan
rumah tangga dalam mengatasi risiko tergantung
dari karakteristik risiko yang dapat dilihat dari

sumbertiys, frekuensinya, hubungannya, dan -

intensitasnya (Holzmanno, 2001).

Manusia memiliki  keingman  untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
menmgkatkan taraf kehidupan sosialnya. Oleh
karenanya mereka akan berusaha untuk dapat
memenuht segala kebutuhan hidupnva secara
layak. Pengertian tersebut membenkan perhatian
penting pada kaitan antara aset dan pilihan
penggunaan yang dilakukan oleh masyarakat
untuk mewujudkn alternatif kegiatan yang dapat
memnpkatkan pendapatan yvang diperlukan untuk
hidup.

Memurut Frank Ellis (2000 strategi
penghidupan rumah tangga dapat dikelompokkan
menjaditiga, yakni;strategi bertahanhidup (straregi
syrvival), strategi  konsolidasi (conselidation
strafegy) dan strategi akumulasi (accumulation
strategy). Adapun dalam menentukan stratepd
masing-masing rumah tangga dikaji tiga aspek,
yaitu kapabilitas, aset dan aktivitas. Selanjulnyvi
howsehold  sirategy, dapat diartikan  sebaga
upaya pemanfaatan serta alokasi sumber-sumber
daya yang terbatas dilakukan oleh rumah tangga
pedesaan secara aktif, dalam menghadapi kendala-
kendala yang akan ada, serta perubahan-perubahan
dalam kondisi sosial ekonomi (Firman dalam Gini
Puspasari, 2005).

Saplari  membagi  model  swrvival
ke dalam dua bagian yaitu strategi schagai
bentuk dar usahia subsistensi untuk memenuhs
kebutuhan hidup sehari-hari, dan yang kedua
sebagai bentuk dari ussha akumulasi yang
terdiri dari strategi subsistensi dan sebagai upaya
untuk mengakumulasi modal vntuk menjamin
keberlangsungan hidup individu dan kelompok di
masa vang akan datanyg (Saptari, 1997).

Kerentanan rumah langga dipengaruhi
nleh nsiko dan tekanan yang harus diatasi
oleh ramah tangga perempuan peserta UPPKS
di Kecamatan Ngampilan Kota Youyakarta.
kKemampuan rumah langga menangani risiko
dan tckanan dipengaruhi oleh kepemilikan aset
rumah tangpea. Kepemilikan aset mempengaruhi
kondisi kerentanan rumah langea  bahwa
semakin banyak aset yvang dimbki, maka
daya kenyalnya linggi sehingga rumah langga
tersebutl jauh darm kerentanan, demikian juga
schaliknya, semakin sedikit aset yang dimiliki
maka daya kenyalnya semakin rendah sehingga
menjadikan rumah tangga tersebut dekal dengan
kerentanan, Seff reliance masing-masing rumah
tangga akan membawa respon yvang berbeda-
beda, demikian pula denpan strategi vang
diteraplan.




METODE PENELITIAN

Penelitian mi  merupakan penelitian
deskriptif kualitatif vaitu penclitian yang
dilakukan dengan cara mengumpuikan data dan
mendeskripsikan  atau menggambarkan data
yang telah terkumpul tersebut dan kemudian
menyajikan hasil olahan datasebagaimanaadanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Lokasi
penelitian dilakukan pada Kelompok Perempuan
Peserta UPTKS di Kecamatan Neampilan Kota
Yogyakarta. Pepentuan lokasi im1 dilakukan
secara purpasive (sengaja) dengan pertimbangan
bahwa peserta UPPKS di Kecamatan Ngampilan
mayontas berada pada strata dasar.

Informan dalam penelitian ini adalah orang
yang benar-benar tahu atau pelaku yang terhibat
langsung dengan permasalahan penelitian, baik
pengetahuan ataupun keterlibatan mercka dengan
permasalahan, sehingga akan memudahkan
pencliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
diteliti. Data dikumpulkan peneliti dimulai dari
informan yang ditentukan untuk diwawancarai,
yang darinya akan bergulir menggelinding
seperti bola salju (swowbal! sampling), Dengan
srowball sampling menmpgkinkan dari jumlah
informan yang ditetapkan sebelumnya akan
bertambah sesnai dengen perkembangan pada
saal dilaksanakan penelitian unwk menggali
informasi yang lebih akurat, Informan yang akan
dyjadikan scbagai narasumber dalam penelitian
terdiri  dari: Tim Koordinasi Pelaksanaan
Program UPPKS, kelompok masyarakat yang
menjad sasaran program, fasilitator kelompok,
fasihtator kecamuatan, pihak-pihak lain yang
dianggap perlu. :

Unmk memperoleh data yang dibutuhkan
sesuai dengan permasalahan vang diteliti, penulis
menggunakan teknik pengumpnlan data melalu
wawancara mendalam dan -observasi. Teknik
analisis data dalam penclitian ini adalah melalui
pendckatan empiris, yaitu dengan mengacu

pada metode analisis Matthew B. Miles dan
A. Michael Huberman (2007) bahwa analisis
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi sceara
bersamaan yaitu: 1) Reduks: data, 2) Penyajian
data, dan 3} Penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kerentanan Sosial Kelompok Perempuan
Peserta LPPKS di Kecamatan Ngampilan
Kota Yogyakarta

Upaya penanggulangan
lelsh dilakukan di Kecamatan WNgampilan
Kota Yogyakarta, di antaranya dilakukan
melalui program UPPKS yang berorientasi
pada pemeraiaan pendapatan antar kelompok
masyarakal, pengurangan beban pengeluaran
penduduk miskin, dan pemenuhan kebutuhan
dasar. UPPKS merupakan upava menyeluruh
den terpadu yang dilakukan olech pemerintah,
masyarakat dan kelusrga untuk meningkatkan
kualitas kelwarga agar memiliki kemandirian
seingga dapat melaksanakan [ungsinya secars
optimal. Kemuandirian kelumrga askan dapat
tercipta apabila keluarpa tersebut tidak dibebani
oleh risiko sosial dan tekunan ekonomi, sshingga
kelvarga akan mampu mendayvagunakan aset atau
sumber-sumber yang dimilikinya dengan baik
gerta memiliki kermampuan ckonomi yang kuat
yang pada akhimya mampu memenuhi kebutuhan
hidup schari-hari.

Perempuan peserta UPPKS merupakan
salah satu kelompok rentan karena pada umumnya
pendapatan keluarga vang mereka terima tidak
memadal. Pendupatan yang rendah menjadi
salah satn sebab kondisi perempuan peserta

kemiskinan

, UPPKS yang menjad: rentan, ketika menghadapi

permasalahan-permasalaban  sosial.  Penelitian
ini akan mclihat kondisi kerentanan perempuan
peserta UPPKS berdasarkan pada risiko sosial
dan tekanan-tekanan ekonomi yang dihadapi oleh
perempuan peserta UPPKS. Risiko sosial dalam
hal ini akan dilihat dari adanya beban cultural,



sedangkan tekanan ekonomi ditunjukkan dan
ketidakseimbangan antara penghasilan dengan
pengeluaran.

Risiko Sosial yang Dihadapi Perempuan
Peserta UPPKS

Bentuk-bentuk risiko sosial  yang
dihadapi masyarakat, dalam hal ini para
perempuan peserta UPPKS, menggambarkan
kemungkinan kondisi terjadinya hal-hal yang
dapat menurunkan tingkat kesejahteraan,
di antaranya biava-biaya sosial yang harus
dikeluarkan, seperti aktivitas sumbang-
menyumbang sebagai salah satu  bentuk
pertukaran timbal balik dalam wmasyarakat,
iuran-iuran sosial dan iuran keagamaan yang
juga merupakan bentuk dari risiko sosial yang
dihadapi oleh perempuan peserta UPPKS,
Risiko sosizl merupakan beban exliral! berkaitan
dengan beban vyang harus dipikul sescorang
sebagai akibat dari tuntutan nilai-nilai yang datang
dann masyarakat sendiri. Beban kultural vang
merupakan risiko sosial yang harus ditanggung
oleh rumah tangga perempuan peserta UPPKS
dapat dilihat dan akbivitas seremonial terkait
siklus hidup, menyumbang dalim kegiatan
pembpangunan di tingkat RT dan sumbangan yang
dikeluarkan untuk kegiatan keagamaan.

Bentuk  ikatan-ikatan  sosial  dalam
masyarakat, setiap rumah tangga berupava
mampu  menjaga  hubungan sosial dalam
masyarakat untuk kelumrga mereka. Aktivitas
seremonial terkait siklus hidup yang merupakan
nisiko sosial dalam penelitian ini misalnya biava
vang dikeluarkan oleh rinnah tangga perempuan
peserta UPPKS di antaranya menyumbang untuk
acara hajatan tetangga atau saudara, seperti acara
pernikahan dan juga kematian (letangga atau
kerabat yang meninggal dunia). Peran perempuan
dalam kegiatan lingkungan kemasyarakatan
merupakan salah satu peran.yang dibebankan
kepada perempuan dan tidak dapat dielaklkan.
Risiko susial juga akan ditermn ketika seseorang

jamh sakit stau mengalami kecelakaan maka
sumbang-menyumbang  juga akan ditemui,
Risiko sosial dari masing-masing rumah tangea
berbeda-beda, hal ini menunjukkan bahwa
kerentanannya juga akan berbeda. Dari deskyipsi
di atas, menunjukkan bahwa rumah tangga vang
memberi sumbangan dalam bentuk uang, belanja.
dan tenaga yang lebih remtan. Peristiwa dan
sasaran yang diruju lebih banyak adalah saudara.

Rigiko sosial lainnya berupa biaya iuran
pembangunan tingkat RT (Rukun Tetangga) atau
tingkat RW (Rukun Warga) merupakan salah satu
bentuk risiko sosial yang menjadi tanggungan
rumah tangpa perempuan peserta LPPKS
dalam kehidupan bermasyarakat. Biaya iuran
tersebut tidak dikeluarkan secara rutin tiap bulan,
namun hanya pada saat-saat tertentu, apabila
di hngkungan tempat tingeal merska hendak
membangun sesuaty atau hendak mengadakan
acara-acara fertentn yang melibatkan seluruh
Warga.

Selanjutnya, benluk risiko sosial yang
dilakukan adalah mengeluarkan ifuran dalam
kegratan keapgamaan yang merupakan  salah
sutu bentuk risiko sosial yang menjadi beban
rumah tangga perempuan peserta UPPKS dalam
kehidupan bermmasyarakat, luran dalam kcgiatan
keapamaan dalam schiap bulan dikeluarkan
sccara tidak tertentu waktunya, seperti pada saat
penyelengparaan pengajian atau pada saat-saat
tertentu saja apabila ada kegiatan gotong-royong
untuk memperbaiki masjid.

Berdasarkan keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa biaya uran vang dikeluarkan
dalam rangka kegiatan sumbang-menyumbang,
iuran pembangunan dan iursn dalam aktivitas
keagamasn vang merpakan bentuk-bentk
risiko sosial yvang menjadi beban rumah tanggea
perempuan peserta UPPKS dalam  kehidupan
bermasyarakat, Iuran dalam  aktvitas  sosial
tersebut tidak rutin dilakukan setiap bulan, hanya
saat-saat tertentu, tetapl hal tersebut menjadi
beban atau risiko sosial vang harus ditanggung




oleh rumah tangga perempuan peserta UPPKS di
Kecamatan Neampilan Kota Yogvakarta.

Tekanan Ekonomi yang Dihadapi Perempuan
Peserta UPPKS

Bentuk tekanan ekonomi yang dihadap
oleh perempuan peserta UPPKS di antaranya
adalah adanya fluktuasi pendapatan dan fluktuasi
pengeluaran, antara lain adanya ketidakpastian
harga barang-barang Kkebutuhan pokok yang
kemungkinan mengalami kenatkan dari waktu
ke walktu, selain itu adanya kebijakan kenaikan
harga BBM dari pemerintah. Kenaikan harga
BBM secara otomalis akan lebih dulu diikuti
dengan naikonya harga-harga kebunthan pokok.
Hal ini akan berakibat pada membengkakmya
pengeluaran pada masing-masing rumah tansaa
perempuan peserta [JPPKS yang akan terlihat
dari pola konsumsi Tamah tangea yang cenderung
menyesuaikan kondist yang ada.

Kelompok percmpuzn sebenarnya telah
hidup di atas garis kemiskinan, namun masih
berada di bawah kernampuan rata-rata masyarakat
sekitarnya, atau dapat dikatakan rentan miskin,
Dengan berbagai keterbatasan yang  dimiliki
kelompok perempuan peserta UPPKS, harus
diskui memang tidak banyak pilihan vang
tersedia bagi keclompok perempuan peserta
UPPKS untuk dapat menyiasati dan keluar dari
tekanan ekonomi yang menerpa merska. Di
kalangan rumah tangoa perempuan di perkotaan
sepertd halnya di Kecamatan Ngampilan Kota
Yogyakarta, maka selain melakukan langkah-
langkah penghematan, mengurang kualitas menu
makanan, alau memints bantuan atau hutang
kepada tefangga atau kerabat, membantu keluarga
mencari nafkah dan melibatkan perempuan dalam
aktivitas ekonomi mempakan salah satu upaya
yang serng ditempuh rumah tangga kclompok
perenipuan peseria UPPKS untuk mengurangi
tekanan kemiskinan vang mereka alam.

Salah satu wujud semangat kelompok
perempuan  di Kecamatan WNpampilan Kota
Yogyakarta dalam mengikuti program UPPKS

adalah peranserta ibu-tbu angpota UPPKS dalam

- mengikutipembinaan danpelatihan kewirausahaan

yang disclenggarakan dalam program UPPKS,
dengan harapan bahwa mereka akan lebih mampy
memngkatkan pendapatan dan mampu mengatasi
lekanan-tekanan ckonomi yanpg bersifat tidak
menentu atau Hukiuatf. Tekanan ekonomi vang
dilihat dart ketidakseimbangan antara penghasilan
dengan pengeluaran menunjuklian bahwa dengan
kondisi masmng-masing rumah tangea yang
berbeda maka akan menghasilkan pola konsumsi
yang berbeda pula dalam rumah tangpa. Besar
kecilnya pengeluaran untuk makanan, pendidikan,
kesehatan, pakaian ataupun aspek yang lainnya
menunjukkan kondisi kerentanan yang berbeda
pula. Rumah fangga dikatikan rentan apabila
pengeluaran untuk makanan mendekati separuh.,

Penghasilan rumah langea terdiri dan
penghasilan  pokok, penghasilan sampingan,
lariman dan pihak anak, kinman dari pihak lain,
kemudian dikurangi dengan potonpan. Di sisi
lam, pengeluaran rumah tangga vang dilihat dari
pola konsumsi rumah tangga di antaranya yaitu
rata-rata pengeluaran untuk makanan; untuk
listrik, air, dan telepon; untuk pakaian; untuk
ransportasi; untuk biaya pendidikan, biaya
kesehatan; untuk barang dan jasa; dan juga untuk
pengeluaran tidak terduga,

Kemampuan ekonomi yang sangat
terbatas, scmentara kebutuhan hidup semakin
meningkat, telah mendorong persmpuan nnmk
menambah pendapatan dengan memanfaatkan
berbagm peluang vang ada di sekitar tempal
tinggal dan juga dengan memanfaatkan tenaga
kerja angrota rumsah (angea yang lain, seperti
anak untuk membant bekerja guna memperolch
pendapatan tambahan. Di sisi lain, akibat tidak
memlhiki latar belakang pendidikan vang cukup
dan tidak menguasal ragam ketrampilan yang
dapat dijadikan bekal untuk mencari pekerjaan
alternatif, scring terjadi kelompok perempuan
menjadi apatis, cenderung bersikap menerima
nasib, pesimis. dan tidak berdayva



Pada perempuan peserta UPPKS unmummya
tidak memihki selisih antara penghasilan dengan
pengeluaran, bahwa cadangan atau simpanan
keuangan rumah tangga jika sewaktu-wakiu
menghadapi kebutuhan yang mendesalc umumnya
sudah tidak ada. Dengan demikian, dan kelompok
perempuan  peserta UPPKS umumnya letnh
rentan atau bahkan termasuk dalam kategor
miskin mengingat besarnya penghasilan dengan
pengeluaran hampir sama besar atau malah lebih
besar pengeluaran dibanding dengan penghasilan.
Kondisi ckonomi yang demikian jika mendapatkan
tekanan dari luar maka akan mudah terperosok
masulk lebih dalam dan dalam kondisi rentan.

B. Strategi Bertahan Hidup Perempuan
Peserta UPPKS di Kecamatun Ngampilan
Kota Yogyakarta

Strategi  bertahan hidup merupakan
suatu tindakan wang dilakukan oleh setiap
orang untul dapat mempertahankan hidupnya
melalui pekerjaan apapun yang dilakukannya.
Strategi bertahan pada hakikatnya adalah suatu
proses untuk memenuhi syaral dasar agar dapat
melangsungkan hidupnya. Manusia sebagai
makhluk sosial yang hidup dengan makhluk
sosial lainnya harus bertingkah laku scsuan
tuntutan lingkungan tempat manusia it tinggal,
dan (unlutan itupun tidak hanya berasal dari
dirinya sendiri.

Masalah ekonomi merupakan masalah
yang sangal pentimg bagl sclisp  manusia.
Permasalahan ekonomi merupakan problema
yang menyangkut pada kesejahteraan dan
pemenubian kebutuhan hidup orang banyak
Berbagai cara/strategi bertabhan hidup dilakukan
untuk dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Strategi yang dapat diambil antara
lain adalah memindabkan risiko kepada pihak
lain, menghindari risike, mengurangi efek
negatif nsiko, dan menampung sebagian atau
semuu konsekuensi risiko tertentu,

Mengingat pentingnya sumber pen-
dapatan tambahan bagi keluarga Pra K5 dan

K5 I, maka perlu dibentuk suatu program
guna meningkatkan  pendapatan  keluarga
dan membantu perekonomian kecluarga yang
kurang mampu vang dapal meningkatkan
kesejahteraan masyvarakat. Oleh karena itu
akan dijelaskan temtang pelaksanaan program
UPPKS. Keberadaan program UPPKS (Ussgha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera)
sangat penting. Usaha yang dijalankan dalam
program UPPKS di antaranya membing ibu-
ibu rumah tangga yang tenoasuk  golomgan
keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahrera |
(keluarga miskin) agar mendapatkan penghasilan
pribadi dengan memanfaatkan sumber days
alam di sekitar hngkungan tempat tinggalnva
untuk diolah dan dikelola menjadi suam usaha
yang dapat menghasilkan pendapatan. Karena
selain menambah pendapatan bagi keluarganya,
penciptaan usaha melalui UPPKS juga dapat
menciptakan lapangan pekerjzan bagi ibu-ibu
peserta UPPES.

Strategi vang ditcrapkan suatu rumah
tangpa tdak lepas dan peran perempuan di
dalammya. Peran perempuan yang menjadi
harapan  untuk  menyelamatkan
kehidupan rumah tangganya sangat besar
Perempuan mempunyal posisi sentral dalam
ckonomi keluarga, Keberhasilan rumah tangga
menghadapl berbagai ketidakpastian didukung
oleh peran perempuan dalam suatu rumah tangga.
Perempuan menghabiskan energi dan waktu yang
lebih banvak untuk meningkatkan pendapatan
keluarga,

Bertahan hidup berarti harus memenuhi
segala  kebutuhan dasar minimal  yang
disyaraikan. Kebijakan ataupun program
penanggulanpan kemiskinan dalamy program
UPPKS dilakukan melalw berbagai macam
kegiatan, seperti: peningkatan akses perempuan |
terhadup pengetabusn dan ketrampilan tentang
manajemen, informasi pasar, modal usaha,
pembentukan  kelompok usaba, peningkatan
pendapatan dan ysaha, pengorganisasian wanita

tumpuan




dalam kelompok. pengurangan beban kerja,
peningkatan partisipasi  aktif wanita dalam
perencanaan usaha. Di samping itu, perhatian
Juga ditujukan pada upaya pemetaan dan
pemahaman kondisi sosial kultural secara nmum,
sebelum fasihitator mulai melakukan komunikasi
intensif dengan kelompok perempuan. Hal ini
disebabkan  perilaku masyarakat yang pada
umumnya sangat terikat dengan sosio-kultural
yang ada.

Percmpuan peserta UPPKS  dapat
bertahan hidup secara permancn schingga dapat

dikatakan mempunyal strategi  beradaptasi
mempertahankan  kchidupannyva.  Kehidupan
perkotaan  sangat  kompleks.  menimbulkan

perempuan tidak dapat berbuat banyak dam
harus berusaha atau bekerja di sektor informal.
Dinamika hidup di kota membuat perempuan
harus berusaha mencari cara atau strategi agar
mendapatkan uang untuk membiayai kehidupan
bersama keluarganya. Strategi yang digunakan
oleh perempuan peserta UPPKS temyata relatif
dapal menghidupi  keluarganya, walaupun
bila dibhat lebih dekat masih dalam kondisi
miskin. Upaya pendckatan strategi bertahan
hidup yang dapat dilalukan melalai pendckatan
subsistensi dapat dilakukan dengan mengubah
pola konsumsi, dengan mengurangi makanan
yang digoreng, mengurangi jajan di luar, dan
mengurangi kegiatan-kegiatan sosial.

Sclanjutya, upaya pendekatan strategi
bertahan hidup juga dapal dilakukan melalui
pendekatan akwmnulasi yang dapat dilaksanakan
dengan  mengembangksn  ketrampilan  yang
dimiliki oleh kelompok perempuan scbagai
pekerjaan sampingan keluarga, memaksimalkan
jam kerja untuk memperoleh pendapatan dan
mempekerjakan anggota rumsah tangea untuk
memperoleh penghasilan  tambahan. Upaya
mengembangkan kegiatan ekonomi produktif
dapat diwwjudkan dengan ‘menjalankan usaha
sendir.

Bentk-bentuk strategi bertahan hidup
perempuan peserta UPPKS di Kecamatan
Ngampilan Kota Yogyakarta dapat dilaksanakan
dengan mengikutsertakan perempuan dalam
melaksanakan  kegiatan-kegiatan  produktif
melalui pendekatan kewirausahaan. Ketrampilan
untuk berusaha akan diarahkan pada peninglatan
ketrampilan vang dimiliki guna dicetak
menjadi wirausaha yang handal. Upaya untuk
meningkatkan  kesejahteraan dan keberdayaan
percmpuan miskin perkotaan menyangkut pada
persoalan  upaya pemberdayaan perempuan
miskin melalii kewirausahaan vang dilakukan
dapat menjanin para pelake ekonomi rakyat
memperoleh sesuatu yang menjadi hak mercka,
khususnya kcsciahteraan dan taraf kehidupan
vang layvak.

Melalun  partisipasit  aktif perempuan
dalamn program UPPKS di Kecamatan Ngampilan

« Kota Yogyakarta dapat memberikan pengalaman

yang berharga kepada kaum perempuan untuk
mengembangkan sAif dan kemampuan mereka
dalam kegiatan-kegiatan usaha ekonomi produktif
yang berguna dan bermanfast bagi kemajuan
bersama. Bentk pelatthan yang telah diberikan
dalam pelaksanaan program UPPKS yang ada di
Kecamatan Negampilan Kota Yogyakarta, seperts
pelatihan  menjahit, memasak, dan mecmbuat
makanan ringan. Tujuannya agar ibu-ibu tersahut
mampu mendinikan usaha scecara mandin. Selan
pelatthan, program UPPKS juga membenkan
bantuan pinjaman  yang diberikan kepada
kelompek. Pinjaman tersebut bersifat “tanggung
renteng” artinya pinjaman yang diberikan terscbut
ditanggung oleh seluruh anggota kelompok,
Pemberian bantuan permodalan denpan bunga
rendah agar dapat berwirausaha di luar sektor
informal sesuai ketrampilan vang dimibk: oleh
kelompuok perempuan.

Konsep mangjemen usaha kecil yang
digambarkan melalyi pengenalan usaha kecil
dan prinsip dasar tentang manajemen usaha kecil
bagi perempuan diharapkun dapat memberikan




wawasan kepada perempuan tentang pengelolaan
usaha kecil. Pengelolaan secara menyeluruh
mengenai  upaya pemberdayaan  ekonomu
perempuan melalai  program UPPKS  yang
berupaya dalam pengembangan usaha ckonomi
produktif dapat melengkapt  pengetahuan
perempuan dalam menjalani dan mengelola
usaha kecil.

Dengan  demikian, keilutsertaan ibu
rumah tangga yang tergabung dalam kclompok
perempuan peserta UPPKS dalam mencar
nafkah mempakan stategt bertahan  hidup
keluarpa dalam upaya peningkatan pendapatan
guna mengatast masalah memenuhi kebutuhan
hidup rumah tangga. Konteks bertahan dup di
perkotaan fidak hanya berlandaskan pada basis
ekonomi semata, tetapi juga bersandar pada
strategi-stralepi  sozial vang dikembangkan,
Karena itu. aspek ckonomi, relasi sosial dalam
arti modal sosial, perilaku konsumsi dan gaya
hidup perempuan peserta UPPES di Kecamatan
Ngampilan Kota Yogyakaita, seharusnya
dipahami secara lebih komprehensif dan saling
betkaitan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Tingkat Kerentanan perempuan pe-

gerta UPPKS di Kecamatan Ngampilan Kota
Youyakarta masih tergolong sangat unggi
disehbabkan  oleh  kondisi  aset  keuwangan
(ketidakpastian penghasilun) dan  sumberdaya
(ketidakpastian  matapencaharian).
Selain 1tu, nisitko sosial dan tekanan ekonomi
masing-masing rumah tangza perempuan peserta
UUPPKS masih relatif menjadi beban sehinppea
rumah tangga perempuan menjadi rentan miskin,

Masyarakal sangal mudsh  erkena
shock, seperti: kenaikan harga akibar kenaikan
harga BBM, penyakit yang  didenita oleh
keéluarga, musibah keluarega, bentuk kegiatan
sumbang-menyumbang, iuran  pembangunan,

manusia

dan iuran keagamaan. Di samping itu juga
tekanan ckonomi yang berupa pendapatan dan
pengeluaran rumah tangea vanyg tidak menentu.
sehingga menuntut rumah tangga perempuan
untuk melakukan strategi-strategi  bertahan
hidup dalam menghadapi kerentanan. Strategm
vang dilakultan untuk menghadapi hal ini vaitu
strategs subsisten seperti merubah pola makan
dan pola belanja, dan siraregi akumulasi sepert
menjalankan usaha ekonomi produktif, mencari
pekerjaan sampingan, mempeketjakan anggota
rumah anges (anak) untuk membantu mencari
nafkah.

Para perempuan peserta UPPKS di
Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta memiliki
strategiagardapatbertahanhidupdenganmembuka
usaha sendiri atau berwirausaha, Stratepi yvang
dilaloukan adalah dengan mengoptimalkan serala
potensi keluarga untuk melakukan aktivitas atau
usaha scodirt, memanfaatkan sumber daya vang
dimilikinya. Selain itu, stratepi vang dilakukan
adaluh  dengan  menekan biaya keldupan
mereka, misalnya biaya pendidikan, kebutuhan
sandang, kebutuhan pangan, dan pemanfaatan
Jaringan sosial kemasyarakatan. Ini terlihat jelas
dalam mengatasi masalah ekonomi dengan usaha
memmjam uang kepada tetangga. berhulang,
meman fautkan program pemerintah dalam upaya
pengentasan kemiskinan yaitu dengan menjadi
peserta UPPKS, bahkan ada vang pimjam uang
ke rentenir atau bank.. Sirategi bertahan hidup
dijalankan guna memingkatkan  kemampuan
kelompok-kelompok rentan dalam menghadapi
dan keluar dari kemskinan, kesengsaraan, dan
ketidaknysmanan  sosial  ekonomi.  Denpan
demikian perempuan peserta UPPKS tlurul
memiliki kontribusi dalam pembangunan dan
dalam pengentasan kemiskinan dengan menjad
semakin kuat dan mandir,

Saran
1. Hendaknya dilakukan usaha untuk me-
ningkatkan sumberdaya manusia melalui




program yang menyeafuh kehidupan
perempuan peserta UPPKS di Kecamatan
Ngampilan Kota Yogyakarta, dengan
pembenian pengetahuan dan  ketrampilan
yang bemuansa ckonomi produktif, sehingga
perempuan dapat bertahan hidup dan mampu
memenuhi serta meningkatkan taraf hidup,

2. Hendaknya dikembangkan model-model
pengembangan kewirausahaan vang berpo-
tensi mengurangi kercntanan melalui pe-
ngembangan usaha-usaha ekonomi produktif,
Hal i dikarenakan masgih banyaknya
kendala-kendala yang dihadapi perempuan
peserta UPPKS dalam meningkatkan taraf
hidup, di antaranya keterbatasan pengetahuan
pada scbugian besar perempuan pelaku
usaha, rendahnya |lketrampilan  untuk
mengembangkan ckonomi  produktil pada
scbagian besar perempuan miskin pelaku
usaha, terbatasnya modal usaha pada
scbagian besar perempuan miskin pelaku
usaha, terbatasnya akses terhadap informasi
dan modal maupun poicnsi pasar pada
sehagian besar perempuan miskin pelaku
usaha, dan perempuan umumnya memiliki
ketidakberduyaan  untuk  mengentaskan
dirinya dan kemiskinan.

3. Hendaknya dilakukan upaya pemberdayaan
ekonomi perempuan melalui pengembangan
manajemen usaha keeil, schingga dapat
menemukan rancangan sederhana yang tepat
sesual kebuluhan dan kondisi agar menjadi
program yang berkelanjutan.
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